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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the physiological conditions during the decomposition
process in composting, made from raw beef cattle feces, using various doses of mixed culture.
Physiological conditions include temperature, pH and C / N ratio. The study was conducted at UD.
Beef Amanah Farm (beef and sheep fattening), Karanggintung Village, Sumbang District,
Banyumas Regency, Central Java. Analysis of the C / N ratio was carried out at the Ungaran
Agricultural Technology Assessment Center. The materials used are beef cattle feces; Albasia
wood sawdust; ash; activator; and dolomite lime. The method used is experimental with a
completely randomized design. Treatment of mixed culture doses was A0 0 %, Al 0.1%; A2 0.2%,
A3 0.3% and A4 0.4%. Repeat for each treatment 4 times so that the number of experimental units
was 20 units. The variables measured was physiological conditions, that were the kinetics of
temperture and pH and the C / N ratio of compost produced. Observation of temperature and pH
kinetics is done every day, to determine the weekly average, and C / N ratio is measured at the end
of the decomposition process. Data were analyzed using Analysis of variance (ANOVA). The
results of the weekly kinetics of temperature and pH are the best temperature, which is the highest
in the first week in A2 treatment, which is 57,5°C. The most ideal C/N ratio according to SNI is
24,30 + 2,56 achieved at level 0,2%.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan peternakan dimanapun dan apapun usahanya, pasti menghasilkan limbah.
Limbah yang terbesar dari usaha peternakan, terutama penggemukan sapi (feedlot) adalah feses.
Feses dapat dilihat dari dua sisi yaitu sebagai limbah yang mengganggu, namun di sisi lain adalah
sebagai sumber daya lokal yang potensial untuk diolah menjadi produk yang sangat bermanfaat.
Salah satu bentuk produk dari pengolahan limbah adalah kompos, untuk meningkatkan kualitas
tanah secara organik dan permanen.

Mengingat pencemaran lingkungan hidup yang timbul pada usaha peternakan sebagian besar
disebabkan oleh feses yang dihasilkan, maka diperlukan upaya pengelolahan feses merupakan
bagian dari sistem usaha peternakan yang harus mendapat perhatian secara sungguh-sungguh.
Sistem pengelolaan limbah feses diharapkan dapat segera mengatasi pencemaran lingkungan, yaitu
dengan proses fermentasi yang cepat. Upaya mempercepat proses fermentasi dapat dilakukan
dengan penambahan populasi mikroba pendegradasi bahan dalam pembuatan kompos, dengan
tidak meninggalkan persyaratan standar pembuatan pembuatan kompos, yaitu kondisi fisiologis

selama proses dekomposisi yang meliputi suhu, pH dan C/N rasio yang terjaga.
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Solusi yang ditawarkan bagi peternak adalah teknik pengolahan limbah (feses)
menggunakan metode penambahan level mikroba tertentu untuk mempercepat proses fermentasi,
dan menggunakan bahan limbah lain untuk memperkaya unsur hara tertentu dalam kompos.
Introduksi teknologi mikrobia dalam pembuatan kompos diharapkan dapat meningkatkan kualitas
kompos dibanding pembuatan secara konvensional. Kompos dapat segera mengatasi pencemaran
lingkungan, segera dapat digunakan dalam usaha pertanian, dapat meningkatkan kualitas sebagai
lahan organik dan diharapkan dapat memberikan tambahan pendapatan peternak, disamping

penghasilan utamanya dari penjualan ternak sapi.

2. MATERI DAN METODE
2.1. Materi

Materi yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah feses sapi potong dari usaha
peternakan feedlot UD . Sapi Amanah Farm (Beef And Sheep Fattening). Bahan lain adalah :
serbuk gergajian kayu lunak (albasia), abu, kapur dolomit, air gula dan aktivator. Abu diperoleh
dari hasil pembakaran jerami sisa pakan sapi selama masa pemeliharaan menjelang Idul Adha
tahun 2019. Aktivator yang digunakan adalah kultur campuran yang terdiri dari kultur campuran
kelompok bakteri dan yeast. Kelompok bakteri sebanyak total 800x106 meliputi : Azotobacter
paspalii, Bacillus lentus, Bacillus licheniformes, Bacillus pumilus, Bacillus
stearothermophyllus, Bacillus subtilis, Corynebacterium pseudodiphterium, Micrococcus varians,
Saicina lutea, Staphylococcusepidermis. Kelompok yeast yaitu Sacharomyces cereviseae sebanyak
200 x 105 (Hasil analisis Lab. Tenologi Pakan Ternak IPB, 2004).

Alat yang digunakan dalam pembuatan kompos adalah gerobak feses, cangkul, sekop dan
termometer. Lokasi untuk membuat kompos unggul harus memenuhi syarat beratap menghindari
air hujan dan panas matahari secara langsung, yaitu di kandang sapi potong UD. Sapi Amanah
Farm (Beef And Sheep Fattening). Analisis sampel kompos untuk C/N rasio dan kadar N dilakukan
di Laboratorium Tanah, BPTP Ungaran.

2.2. Metode

Penelitian menggunakan metode eksperimental, dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL),
dengan 20 unit percobaan yang terdiri dari perlakuan AQ, Al, A2, A3 dan A4) dan 4 kali ulangan
untuk tiap unit percobaan. Perlakuan adalah dosis aktivator dari jumlah feses yaitu :

A0 : kompos tanpa aktivator

Al : kompos dengan aktivator 0,1%
A2 : kompos dengan aktivator 0,2%
A3 : kompos dengan aktivator 0,3%
A4 : kompos dengan aktivator 0,4%
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Peubah yang diukur yaitu :

1)  Kkinetika suhu selama proses dekomposisi, yang diukur dengan menggunakan termometer
setiap 7 hari. Akan diketahui pencapaian berapa suhu tertinggi dan pada hari ke berapa
dalam proses dekomposisi. Pencapaian suhu tertinggi dapat digunakan untuk memprediksi
apakah kompos yang dihasilkan bebas dari bakteri patogen dan biji gulma.

2) Kinetika pH selama proses dekomposisi setiap 7 hari.

3)  CI/N rasio kompos. Cuplikan sampel diambil setelah penelitian selesai, kemudian dianalisis
C/N rasio di BPTP Ungaran.

Model Matematik : Model matematik yang digunakan adalah :

Yij =t 0+ oo (1)
dengan :
Yij : variabel yang diukur yang mendapat perlakuan ke i pada ulangan ke j
9l : rataan
ol : pengaruh perlakuan ke i
€ij : Galat percobaan
i : 1,2,3,4,5 (banyaknya perlakuan)
i : 1,2,3,4 (banyaknya ulangan setiap unit percobaan)

2.3. Analisis Data

Data C/N rasio dianalisis dengan analisis variansi (Stee; dan Torrie, 1995).. Kinetika suhu
dan Kkinetika pH dianalisis secara deskriptif dengan mengamati kurva untuk masing- masing
perlakuan. Variabel C/N rasio menunjukkan pengaruh nyata maka akan dilanjutkan dengan uji
lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT).
Tata Urutan Kerja : Bahan dan alat disiapkan. Feses dengan kadar air 70% diratakan. Aktivator
(mikroba) dicampur dengan larutan molases, kemudian disemprotkan di atas feses. Serbuk
gergajian kayu diratakan diatas feses yang sudah disemprot activator. Abu diratakan di atas serbuk
gergajian kayu. Dolomit diratakan diatas tumpukan abu. Semua bahan diaduk sampai homogeny,
lalu dibuat gundukan. Pembalikan dilakukan seminggu sekali, yaitu pada hari ke 7, 14 dan 21.

Selanjutnya dilakukan pengambilan cuplikan sampel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kinetika Suhu Selama Proses Dekomposisi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu tertinggi proses dekomposisi terjadi pada level
kultur campuran 0,2% yaitu 57,5 °C tercapai pada hari ke 2. Suhu tersebut termasuk dalam
golongan suhu tinggi dan diharapkan kompos yang dihasilkan akan bebas dari bakteri pathogen dan
biji gulma yang merugikan pada lahan pertanian, diakibatkan dapat menurunkan produktivitas
tanaman pertanian. Suhu selama proses dekomposisi adalah merupakan kondisi fisiologis proses

dekomposisi.
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Suhu tertinggi yang dihasilkan dalam penelitian ini lebih tinggi dari suhu yang dihasilkan
pada kompos fortifikasi Azolla sp sebagai sumber nitrogen (Setyaningrum, 2019) yaitu 54,00°C
yang dicapai pada hari ke 4. Suhu 57,5°C merupakan suhu thermofilik, yang sangat diharapkan
tercapai pada minggu pertama pembuatan kompos, sebagai indikator bahwa kompos diharapkan
bebas bakteri pathogen dan biji gulma. Hasil penelitian ini dapat menunjukkan bahwa capaian suhu
tertinggi pada minggu ke 2 menggambarkan suatu percepatan proses dekomposisi yang sangat
tinggi. Massa et al (2016) dalam penelitian kompos dengan penambahan biomassa tanpa
penambahan mikroba menghasilkan proses dekomposisi yang sangat lama. Minggu kedua sampai
ke delapan masih menunjukkan capaian suhu yang relative tinggi. Dinyatakan bahwa proses
dekomposisi oleh mikro-organisme pada biomassa menghasilkan panas atau energi dan hal ini
mengakibatkan kenaikan suhu sampai mencapai 45 oC, walaupun ada sebagian panas yang hilang
ke lingkungan. Jumlah panas yang dihasilkan dari proses pengomposan dari minggu pertama
sampai minggu ke delapan untuk biomasa kotoran sapi ditambah jerami terus mengalami kenaikan.
Hal ini menandakan jumlah mikrooarganisme yang berkembangbiak tetap lebih banyak dan proses
dekompoisi berjalan cepat.
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Gambar 1. Kinetika suhu proses dekomposisi

3.2. Kinetika pH Selama Proses Dekomposisi
Pada umumnya, proses dekomposisi akan menghasilkan kompos yang unggul dan bermutu
apabila kondisi fisiologis pada minggu pertama ideal, yaitu tercapai suhu tinggi (thermofilik) dan
pH yang rendah. pH rendah atau kondisi sangat asam menunjukkan bahwa bakteri asam laktat yang
dihasilkan cukup tinggi sebagai indikator proses perombakan energi betul-betul berlangsung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH terendah terjadi pada level kultur campuran 0,4%
yaitu pH 3,03 tercapai pada hari ke 2. Sementara level 0,2% menunjukkan pH 3,20. Kinetika pH
pada hari ke 7 paling rendah dicapai pada level 0,2%. pH pada kompos yang dihasilkan diharapkan

relative sama dengan tanah. Pengamatan pH pada hari ke 27 untuk perlakuan AO terendah,
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sedangkan A2 sebesar 6,65 dan A 4 sebesar 6,85. Hal ini menunjukkan bahwa proses dekomposisi
kompos tanpa penambahan kultur campuran (A0=0%) berlangsung sangat lambat. pH akhir pada
kompos yang dihasilkan untk level A2 dan A4 relatif sama.
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Gambar 2. Kinetika pH proses  dekomposisi

3.3. C/N Rasio

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh nyata (P<0,05) pemberian Kkultur
campuran terhadap C/N rasio kompos yang dihasilkan. Rataan C/N rasio kompos paling rendah
pada level kultur campuran 0,2% yaitu sebesar 24,30 + 2,56, dan tertinggi pada level 0,3% yaitu
31,45 + 2,97 (Tabel 1)
Tabel 1. Rataan C/N rasio kompos

No Perlakuan (%) Rataan + sd
1 A0 (0,0) 27,12+ 1,63
2 Al (0,1) 27,55 + 2,40
3 A2 (0,2) 24,30 + 2,56
4 A3 (0,3) 31,45+ 2,97
5 A4 (0,4) 28,25 + 2,54

Rataan C/N rasio dari seluruh perlakuan menunjukkan bahwa level terbaik kultur campuran
adalah A2 yaitu 0,2% yang sesuai dengan Standar Nasional Indonesia. C/N rasio 24,30 £ 2,56
adalah C/N rasio yang relative sama dengan C/N rasio tanah. C/N rasio berperan sangat penting
dalam kualitas atau mutu kompos yang dihasilkan. Perlakuan selain A2, yaitu A1, A1,A3 dan A4
menghasilkan C/N rasio yang lebih tinggi dari yang dianjurkan dalam SNI (2004). Hal ini
dimungkinkan pada level selain 0,2% proses dekomposisi belum selesai. C/N rasio yang masih

relative tinggi berarti kandungan karbon © masih tinggi dan belum ideal. Hal ini dapat berakibat
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apabila kompos tersebut digunakan untuk pemupukan lahan pertanian, masih terjadi proses
dekomposisi pada lahan pertanian, karena C masih digunakan oleh mikroba sebagai sumber
energi. Dengan demikian dikhawatirkan masih terjadi suhu dalam lahan pertanian yang relative
tinggi yang dapat mengakibatkan tanaman akan layu atau bahkan mati.

4, KESIMPULAN
Level terbaik kultur campuran ditinjau dari pencapaian suhu dan pH ideal selama proses
dekomposisi serta C/N rasio kompos yang dihasilkan adalah pemberian 0,2% kultur campuran dari

jumlah bahan baku feses sapi potong.
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